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Abstrak

Perusahaan Oto (PO) Rappan Marannu yang berada di Jin. Mappanyukki Kabupaten Toraja Utara
merupakan salah satu badan usaha yang ada di Torga Utara yang menyediakan layanan transportasi.
Daam kesehariannya khususnya dalam pengolahan data penjualan tiket bus belum memanfaatkan
teknologi informasi, semuanya masih menggunakan sistem manual. Dengan sistem seperti ini dianggap
masih lemah karena pengolahan data ini belum optimal. Untuk mengatasi permasalahan yang di hadapi
P.O Rappan Marannu Toraja, maka salah satu cara yang dapat ditempuh adalah menggunakan peranan
komputer. Adapun alasannya karena komputer lebih cepat mengerjakan suatu kegiatan daripada kegiatan
yang dilakukan secara manual. Oleh karena itu Perancangan Sistem Informasi Penjualan Tiket Bus pada
P.O Rappan Marannu yang akan dirancang di harapkan dapat memudahkan pihak staff dalam pengolahan
data penjualan tiket. Tugas Akhir ini membahas mengenai bagaimana merancang Sistem Penjualan Tiket
Bus Pada P.O Rappan Marannu Torgja dengan menggunakan Bahasa Pemograman Borlan Delphi 7,
database Mysgl versi 5.1. setelah program di bangun, dilakukan pengujian White Box testing. Hasil
pengujian tersebut adalah Program telah bebas dari kesalahan logika.

Kata Kunci : Sistem, Informasi, Penjualan Tiket
Abstract

Companies Oto (PO) Rappan Marannu located in JIn. Mappanyukki North Toraja Regency is one
of the entities in North Toraja providing transportation services. In their daily life, especially in data
processing bus ticket sales have not been utilizing information technology, all of them are still using
manual systems. With such a system is considered weak because of data processing is not optimal. To
overcome the problems faced by P.O Rappan Marannu Toraja, then one way of doing this is using a
computer role. Asfor the reason for a faster computer working on an activity than operations are carried
out manually. Therefore, Ticket Sales Information System Design Bus on P.O Rappan Marannu to be
designed is expected to facilitate the staff in data processing ticket sales. This final project discusses
about how to design a Ticket Sales System Bus At Rappan P.O Marannu Toraja using Borlan
Programming Language Delphi 7, Mysgl database version 5.1. after the program is built, tested White
Box testing. Programtest results are free from errors of logic.

Keywords: System, Information, Ticket Sales

1. Pendahuluan

Peranan komputer dewasaini hampir tidak bisa di pisahkan dari kehidupan sehari-hari, karena pada
umumnya seluruh kegiatan menggunakan komputer terutama di perkantoran. Adapun alasannya karena
komputer lebih cepat mengerjakan suatu kegiatan daripada kegiatan yang dilakukan secara manual.
Terlebih apabila kegiatan ini mempunyai data yang sangat banyak, maka peranan komputer sangat
membantu sekali. Salah satu pemanfaatan teknologi informasi di sektor swasta adalah pengolahan data
tiket pada perusahaan angkutan umum.

Perusahaan Oto (PO) Rappan Marannu salah satu badan usaha yang ada di Jin. Mappanyuki
kabupaten Torgja Utara yang menyediakan layanan transportasi Torgja-Makassar. Dalam kesehariannya
khususnya dalam pengolahan data penjualan tiket bus belum memanfaatkan teknologi informasi. Oleh
karena itu menurut hemat penulis pengolahan dataini belum optimal dimana jumlah bus yang ada di PO.
Rappan Marannu ada 5(lima) yang jadwa keberangkatannya pagi dan malam. Salah satunya adalah
ketika bus sudah mau diberangkatkan maka penjual tiket terlebih dahulu melakukan perhitungan
penjualan tiket menggunakan cara manual, sehingga membutuhkan waktu yang lama serta bisa juga
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menimbulkan tidak akuratnya hasil perhitungan. Berdasarkan pembahasan di atas, maka yang akan
menjadi pokok permasalahan yang akan dibahas dalam dalam penelitian ini adalah: Bagaimana rancangan
perangkat lunak penjualan tiket Bus pada PO Rappan Marannu ?,

Konsep Dasar Sistem

Sistem dapat di defeniskan dengan mengggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan pada
prosedurnya dan komponen/elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur
mendefinisikan sistem sebagai berikut : Menurut Jerry Fistz (2005:4) Sistem adalah “suatu jaringan kerja
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu[3]”. Menurut Mahyuzir Tafri Sistem adalah
“kumpulan dari elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses masukan
(input) sehingga menghasilkan keluaran(output)[3] . Dari kedua pengertian di atas, maka dapat ditarik
kesmpulan bahwa sistem adalah sekumpulan elemen atau prosedur yang saling bekerja sama untuk
mencapal sasaran atau output yang diharapkan. Suatu sistem memiliki karakteristik yaitu Komponen,
Masukan, Proses, Keluaran, Batasan, Penghubung, Lingkungan dan Tujuan

Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi adalah Informasi di devinisikan sebagai data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk
yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang[1].
Suatu informasi dikatakan berkualitas bilamana : Relevan, Akurat dan Tepat Waktu. Menurut Robet A.
Letich dan K. Roscoe Davis sistem informasi adalah “suatu sistem di dalam organisasi yang
mempertemukan keputusan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar dengan laporan-laporan yang
diperlukan[1]”. Sistem Informasi, sering kali dipergunakan untuk tujuan-tujuan: Membantu pimpinan
dalam melaksanakan tugas-tugas perencanaan, operasi serta pengontrolan. Tugas-tugas ini hanya dapat
diselesaikan dengan baik apabila didasarkan atas infomasi yang cepat, tepat dan lengkap, Pekerjaan-
pekerjaan yang bersifat routine, agar sebanyak mungkin dilakukan oleh mesin/komputer. Kemungkinan-
kemungkinan human error akan dihilangkan dan menghindarkan kebosanan kerja.

Konsep Sistem Penjualan

Penjualan adalah sistem pengaturan pada transaksi penjualan yang dibuat guna mengetahui
jumlah barang/produk yang dijual. Sistem penjualan memiliki komponen-komponen yang merupakan
penunjang dan terjadinya suatu transaksi penjualan[4]. Adapun komponen-komponen dari sistem
penjualan yaitu : Pelanggan, Distributor dan Proses Penjualan. Tujuan penjualan menurut Winardi adalah
untuk menciptakan permintaan akan produk tertentu dan mengusahakan untuk mencari pembeli-pembeli
kepada siapa produk-produk tersebut dapat dijual dengan harga yang memuaskan semua pihak penjual[3].

Defenisi Penjualan

Definisi penjualan menurut Mulyadi, “Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
penjual dalam menjual barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-
transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan
atas barang atau jasa dari pihak penjual ke pembeli.”

Defenisi Penjualan Tiket Bus

Penjualan tiket dan pembayaran atau perkiraan harus di butuhkan, Informasi untuk pengolahan
transaksi, sumber-sumber informasi mendukung operasi manajemen. Sumber daya informasi mendukung
operas mangemen. Sumber daya informasi membantu perencanaan taktis dan pengambilan keputusan
untuk pengendalian manajemen yang terdiri dari sumber daya informasi untuk mendukung perencanaan
dan perumusan kebijakan.

Prosedur Penjualan Tiket Penumpang

Prosedur adalah suatu tahap-tahap atau urutan-urutan pekerjaan tata usaha yang satu dengan
yang lainnya saling berinteraksi yang tidak dapat dipisahkan biasanya melibatkan beberapa petugas
didalam suatu bagian atau lebih yang diadakan untuk menjamin pelaksanaan yang seragam dan transaksi -
transaksi yang berulang-ulang dalam perusahaan. Dari suatu perusahaan haruslah mempunyai prosedur

PROSIDING SEMINAR ILMIAH SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI INFORMASI
Vol. V, No. 2 Agustus 2016 : 133 — 142



penjualan karena kalau suatu perusahaan prosedur penjualannya tidak terkoordinasi dengan baik maka
akan terjadi kekurangan-kekurangan dan sangat menghambat perkembangan perusahaan yang
mengakibatkan kerugian perusahaan tersebut. Maka dari itu di perwakilan P.O Rappan Marannu
mempunyai prosedur penjualan yang benar-benar terkoordinasi dengan baik dan diantaranya ada 3 ( tiga
), yaitu:
1. Prosedur Pemesanan Tiket

a. Penumpang datang ke perwakilan untuk memesan tiket

b. Pihak staf mengisi data penumpang
2. Prosedur Penundaan

Prosedur ini harus dilakukan oleh calon penumpang 1 (satu) hari sebelum keberangkatan dengan
dikenakan biaya 10% dari harga tiket.

3. Prosedur Pembatalan

Pembatalan sampai dengan satu hari sebelum keberangkatan akan dikenakan 25 %. Pada hari
keberangkatan sampai 3 jam sebelum keberangkatan dikenakan 50%. Kalau pembatalan kurang dari 3
jam yaitu tidak ada pengembalian bea atau Hangus. Perwakilan P.O Rappan Marannu menggunakan
sistem cash and carry, penjualan dengan cash carry tidaklah merugikan pihak pembeli dan pihak
perusahaan juga, karena perusahaan dapat |ebih cepat mendapatkan perputaran penjualan dari sistem cash
and carry. Dan dengan sistem ini penjualan memberikan uang sesuai dengan harga yang tercetak pada
tiket.

Definis Sistem Basis Data

Basis data kumpulan/gabungan beberapa table yang saling berhubungan/ berelasi. Gabungan
basis data dan pengel olanya menghasilkan sebuah sistem, secara umum basis data merupakan sistem yang
terdiri atas kumpulan file yang saling berhubungan dan sekumpulan program yang memungkinkan
beberapa pemakai untuk mengakses dan memanipulasi file-file[ 7] .

Database M anagement System MySQL

MySQL adalah Sebuah program database server yang mampu menerima dan mengirimkan
datanya sangat cepat, multi user serta menggunakan peintah dasar Sructured Query Language (SQL)[6].

Sructured Query Language terdiri dari tiga bentuk query yaitu:
(1). Data Definition Language.

Data Definition Language(DDL) adalah sebuah metode query SQL yang berguna untuk
mendefinisikan data pada sebuah database, query yang dimiliki DDL adalah :

a. Create : Digunakan untuk membuat database dan tabel
b. Drop : Digunakan untuk menghapus tabel dan database
c. Alter . Digunakan untuk melakukan perubahan struktur tabel yang telah dibuat, baik
menambah field, mengganti nama field ataupun mengganti nama field, dan menghapusfield .
(2). Data Manipulation Language.
Data Manipulation Language(DML) adalah sebuah metode query yang dapat digunakan apabila
DDL telah terjadi, sehingga fungsi dari query DML ini untuk melakukan pemanipulasian database yang
telah dibuat. query yang dimiliki DML adalah :

a. Insert  : Digunakan untuk memasukkan data pada tabel database
b. Update : Digunakan untuk pengubahan terhadap data yang ada padatabel database
c. Delete : Digunakan untuk Penghapusan data pada tabel database

(3). Data Control Language.

Data Control Language(DCL) adalah sebuah metode query SQL yang digunakan untuk
memberikan hak otorisasi mengakses database, mengalokasikan space, pendefinisian space, dan
pengauditan penggunaan database Query yang dimiliki DCL adalah :

a. Grant : Untuk mengizinkan user mengakses tabel dalam database.

b. Revoke : Untuk membatalkan izin hak user, yang ditetapkan oleh perintah grant
¢c. Commit : Menetapkan penyimpanan database

d. Rollback : Membatalkan penyimpanan database
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I1. Metode Pendlitian
Jenis Pendlitian
Dalam menyelesaikan karyailmiah ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a Studi literal, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengambil beberapa buku rujukan mengenai
definisi dan konsep yang berhubungan dengan penedlitian.
b. Penelitian lapangan, yaitu pendlitian dilakukan dengan melakukan survei langsung pada Perwakilan PO
Rappan Marannu Kabupaten Torgja Utara.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, baik data primer maupun data sekunder maka
dasar penelitian yang digunakan sebagai bahan keterangan untuk kelengkapan data dan informasi adalah
dengan metode observasi, yaitu dengan mengamati secara langsung pada Perwakilan PO Rappan
Marannu Kabupaten Torgja Utara.

Alat Penelitian
Sejumlah alat bantu yang akan digunakan dalam penelitian ini antaralain:
1. Satu (1) unit PC atau laptop
2. Satu (1) unit printer
3. Perangkat lunak yang digunakan:
a. Sistem operasi windows XP service pack 2
b. Database Mysql
¢. Bahasa Pemrograman Delphi 7.0.
4. Alat Desain yang digunakan:
a. Unified Modeling Language
b. Program flowchart
c. Flowgraph

Bahan Penelitian
Bahan dalam penelitian ini meliputi:
a. Data sopir,
b. data mobil,
c. data tujuan,
d. data penjualan tiket.

Tahapan Penelitian

1. Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data merupakan tahap dimana dilakukan pengumpulan data yang diperlukan dalam
pendlitian yang dilakukan degan mengamati objek penelitian dan melakukan wawancara langsung
kepada pihak yang berkompeten pada objek penelitian.

2. Andlisis Sistem
Analisis sitem merupakan tahap dimana dilakukan pengamatan terhadap sistem yang sedang berjalan
sehingga akan dibuat solusi dengan merancang sistem yang akan diusulkan untuk digunakan
menggantikan sistem yang lama.

3. Desain Sistem
Tahap desain sistem merupakan tahap dimana sistem yang akan diusulkan dibuat lebih detail dan
spesifik lagi.

4. Pembuatan Program
Tahap pembuatan program merupakan tahap dalam merancang aplikasi dan membuat program sistem
informasi berbasis intranet.

5. Pengjian Sistem
Tahap pengujian sistem adalah tahap uji coba sistem yang berupa pengujian program yang telah dibuat
apakah sudah berjalan sesuai yang diharapkan.

6. Implementasi
Tahap implementasi adalah tahap dimana sistem yang sudah diuji coba di implementasikan sesuai
dengan fungsi dan tujuannya.
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I11. Hasil dan Analisis
Analisis Sistem yang Berjalan

Proses penjualan tiket yang sedang berjalan pada P.O. Rappan Marannu Rantepao belum
memanfaatkan teknologi informasi karena setiap ada calon penumpang yang datang memesan tiket, maka
staf P.O. Rappan Marannu masih menulis tiket pada blanko tiket yang tersedia. Selanjutnya staf akan
menulis data calon penumpang ke dalam sebuah buku. Jika mobil akan diberangkatkan, maka staf akan
membuat daftar manifest ke dalam sebuah lembar kertas kuarto yang beris data penumpang yang akan
diberangkatkan. Hal ini menurut penulis belum optimal, oleh karena itu penulis mengajukan sebuah
rancangan program aplikasi penjualan tiket yang sistem penjulannya menggunakan sistem offline. Bentuk
rancangan sistem yang berjalan dapat dilihat pada gambar 1. berikut:

Membuat ket

MEntaty] Hanumpang

fembuat Manmest

Fenpanan

Gambar 1. Use case diagram sistem berjalan

Rancangan Sistem yang Diusulkan

Berdasarkan hasil analisis sistem yang berjalan di atas, maka penulis mengajukan sebuah
rancangan program aplikasi penjualan tiket bus pada P.O. Rappan Marannu dengan rancangan seperti
pada gambar 4.2 berikut:
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Gambar 2. Use case diagram sistem yang diusulkan

Dari gambar 2. di atas staf sebelum menggunakan aplikasi penjualan tiket, maka terlebih dahulu
melakukan login program. Jika login berhasil, maka staf dapat melakukan sgjumlah aktivitas dalam
program yang dirancang, antaralain:

Menginput data user atau operator program penjualan tiket
Menginput data biaya

Menginput data sopir

Menginput data bus

Menginput data penjualan tiket

Mencetak laporan penjualan tiket

Mencetak laporan rekap penjualan tiket

Nouokrwhpek
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Rancangan Activity Diagram
Diagram proseslogin
Bentuk rancangan activity diagram proses login dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut.

St Form Liana
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Gambar 3. Diagram proseslogin
Aktivitas aktor dalam actiivty diagram proses login pada gambar 4.3 di atas sebagai berikut:

M enampilkan menu utama
Input user dan password
Jika nama dan password benar, maka aplikasi akan mengaktifkan sub menu.
Jika nama dan password salah, maka aplikasi akan mengnonaktifkan sub menu.
Jikatombol close di klik maka program aplikasi akan tertutup.

PP oo

Diagram proses data biaya

Inpud Tan!, FHEMN, ASuEns

Gambar 4. Diagram proses data biaya

Aktivitas aktor dalam activty diagram proses data biaya pada gambar 4. di atas sebagai berikut:

Input tarif
Input nilai PPN
Input jumlah asuransi

Klik tombol simpan
Jikatombol close di klik maka program form proses data biaya tertutup dan kembali ke menu utama.

Poo T

Rancangan Class Diagram
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Gambar 6. Rancangan class diagram
Keterangan: 1: Multiplicity (relasi) satu, *: Multiplicity (relasi) banyak
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Manfaat dari setiap class di atas sebabagi berikut:
Class user dimaksudkan untuk menampung data user aplikasi yang dirancang
Class hiaya dimaksudkan untuk menampung besaran tarif kendaraan, PPN dan asuransi.
Class sopir dimaksudkan untuk menampung data sopir bus P.O. Rappan Marannu.
Class bus dimaksudkan untuk menampung data bus P.O. Rappan Marannu.
Class karcis dimaksudkan untuk menampung data karcis penumpang bus P.O. Rappan Marannu.
Class batal dimaksudkan untuk menampung data pembatalan tiket

o~ wNE

Rancangan Sequence Diagram
Rancangan segquence diagram sistem yang diusulkan sebagai berikut:
1. Rancangan Sequence diagram proses data user
Bentuk rancangan sequence diagram proses data user dapat dilihat pada gambar 7. berikut:

Stal Form User Tabel user
L H |
Load Form i
i
Input KaUser Seek Kalser M
Lrsta User
Input Mama, Fasswore, Leve | 7T
Kilk Tombol Simgar Save Uata User
Kiik Fombol Hapus Uelets Hecond User
Unioad Fonr

o =
I =
| |
| |

|

Gambar 7. Sequence diagram proses data user

Rancangan Sequence diagram proses data Sopir

Staf Form Sopir Tabel Sopir
i i :
Load Form |
!
1
INput Kdsopir seek Kdsopr M
Liata Sopr
, S ————
Input Soparn, Alamat, Telg
Kk 1ombal Simpar Save Uata Sopi
Kiik Tombol Hapus Uslete Hecord Sopir
Linload Farm

Gambar 8. Sequence diagram proses data sopir
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Rancangan Output
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Gambar 9. Rancangan output tiket/karcis

DAFTAR PENUMPAMNG P.O. RAPPAN MARAMMU
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Gambar 10. Laporan Manifest

LAPORAMN PEMERIMAAN P.O. RAPPAN MARANMNU

Tanggal

1 Tanggal -24-04- 2014 s.d. 26-04- 2114

Gambar 11. Laporan rekap penjualan tiket per bus
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Rancangan | nput

PROGRAM APLIKASI PENJUALAN TIKET P.O RAPPAN MARANNU

DATA USER

LOGOUT

DATA SOPIR

DATA BUS

PENJUALAN TIKET

LAPORAN REKAP

LAPORAN JUAL l

CLOSE

Gambar 12. Rancangan Menu Utama

Dari gambar 12. di atas merupakan rancangan tampilan menu utama yang meliputi logout, data
user, data sopir, data bus, penjualan tiket, laporan jual, laporan rekap, dan close.

Login Ke Aplikasi

Nama User [

Password |

Gambar 13. Rancangan Login

Rancangan Struktur Tabel Database

Rancangan struktur tabel database yang digunakan dalam sistem informasi yang diusulkan sebagai
berikut:
Tabel 1. Struktur tabel user

Field Tipe | Lebar Kunci Keterangan
Kode Char 7 Primary Key Kode operator
Nama Char 30 . Nama operator
Password Char 10 ; Password operator
Level Char 8 B} Tingkatan operator

Tabel 2. Struktur tabel biaya
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Field Tipe L ebar K unci K eterangan

Asuransi Decimal 7 ; Nilai asuransi

PPN Decimal 30 - Pajak pertambahan nilai

Tarif Decimal 10 . Tarif angkutan

Tipe Char 6 ) [NON AC, AC]

Tabel 3. Struktur tabel sopir
Field Tipe | Lebar Kunci Keterangan
KdSopir Char 2 Primary Key | Kode sopir
Sopir Char 25 _ Nama sopir
Alamat Char 25 . Alamat sopir
Telp Char 22 . No. Telp sopir
Kesimpulan

Program aplikasi penjualan tiket bus PO Rappan Marannu terdiri dari delapan (8) rancangan form yaitu
formlogin dan form utama, formuser, form setup biaya, form sopir, form bus, form penjualan tiket, form
cetak laporan penjualan tiket, form cetak rekap penjualan tiket, serta menghasilkan tiga (3) output yaitu
karcis, laporan penjualan tiket dan rekap penjualan tiket.
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